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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

They plan, and Allah plans. Surefy, Allah is the best of
planners [Quran, 8:30].
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ABSTRAK

Andi Nining. 2020. Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa.
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I bapak Dr. Alimuddin,
M.Si dan Pembimbing I1 ibu Nursakiah,S,8i,5.Pd.,M.Pd.
Masalah utama dalam penelitian ini¥atiikemampu
matematika merupakan salah satu kemiimpean ¥
dan harus dimiliki oleh siswa, Dy
Thinking Skill, maka siswll &
matematika dari level vat
bertujuan untuk

pemecahan masalah
ing untuk dikembangkan
al-soal Higher Order

L., Penelitian ini
gl T b ciecanin ka siswa
akan soal 1/:21e hinking las, VI A

(HOTS) telah n
namun masih ki
menuliskan info
pemecahan masa
Skdl (HOTS) p

suhjuk vaitu TI1, T2, .I .. memiliki kemampuas '. masalah
matematika yang baik dalam menyelesaikan Higher Order Thinkmg Skl
(HOTS).

Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Figher
COrder Thmkmg Skl (HOTS).
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memanipulas: informas: serta gagasan rrmuaﬂlkm peserta drdi: mampu
memecahkan  suatupermasalahan,  memperoleh  pemahaman  serta
mendapatkan pengetahuan baru dan permasalahan tersebut Tugas utama
seorany guru yaitu untuk memadikan aktivitasataupun kondis: yang membuat
siwwamempunyaikesempatan agar ikut serta dalam penmukiran tingkat tmgg

Peserta didik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggr bukan hanya
sekedar menghafal mformasi yang ada, tetapi siswa juga harus memiliki




keterampilan dalam menalar yaitu kemampuan mengimplementasikan
informast pada stuasi bary. Hal ini sejalan dengan pendapat Thomas dan
Thome (Hamidah, 2018 .75) mengatakan bahwa HOTS mampu dipelajar,
HOTS mampu dujarkan pada peserta didik, dengan HOTS keterampilan dan
karakter peserta didik mampu  ditingkatkan, Sangat  berbeda hasil
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ialahpermasalahan yang serng dialami siswa saat ini. Masih banvak siswa
vang belajar matematika hanya sekedar mengingat, mengulang serta tidak
mengetahui secara tepat konsep ataupun pemahaman matematika yang
seharusnva dipahami Visi matematika di sekolah disebutkan pada buku
Principles and Standards for School Mathemaiics yanu denganpemahaman
siswa mampu belajar matematika.  Sayangnya, masalah umum  dalam
pembelajaran matematika yaitu banyak siswa yang belajar matermatika tanpa
pemahaman (NCTM, 2000) Meskipun dengan pemahaman yang rendah




siswa mungkin masith bisa mengerjakan soal-soal matematika vang rutin
dikerjakan secara berulang Namun dengan pemahaman vang rendah. hanya
sedikit siswa vang dapat menyelesaikan soal-soal non-rutin yang belum
pernah dikerjakan sebelumnya Pemahaman vang mendalam menjadikan
peserta didik  mampu  memngkatkan penﬂhnun baru  sesuas dcﬂgan
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memecahkan masalah padn setiap siuas) yang dllmiapj,

Pemecahan  nasalah  (Problem  Solving) dan  pembelajaran
matematika vaitu dua bagian yang saling berkaitan Hal i dikarenakan
pemecahan masalah (FProblem Solving) adalah kegatan yang penting dalam
belajar matematika (Muliawati, 2016), Sependapat denganNanonal Council
of Teaching Mathemariscs{2000) serta kunkulum 2013 yang memilih
pemecahan masalah sebagai salah satu kriteria proses serta kompetensi yang
wajib  dipunyai  siswa Berdasarkanperihal tersebut, sehingga dapat




dikatakan bahwa kemampuan pemecshan masalah jalah  salah  satu
keterampilan yang wanb untuk ditingkatkan dan wajib dipunyar oleh peserta
didik  Adapunlangkah-langkah dalam pemecahan masalah yang digunakan
adalah tahapan menurut langkah Polya, mlah: (1) Mengetahui permaslahan,
(2) membuat strateg pmyclmmn, (3) Menerapkan strateg) penyelesaian, (4)
Menmjau ulang proses penyelesaia y dan iy, ketika peserta didik

: f ' shan masalah, peserta didik

meliputi keterampilan  berpikir tmglcat rendab (Lower Order Thinking
SlILOTS) serta keterampilan  berpikir tingkat tingay  (Higher Onrder
Thinking Skilf/HOTS) Keterampilan mengingat (Cl-remember), memahany
(C2-understand), serta mengaphkasikan (C3-apply) merupakan kategon
LOTS, adapun ketemmpilan analisis (C4-analvze), evaluasi (CS-evaluaie),
dan mengkreasi (C6-creare) merupakan kategon HOTS Ketika dusplikasikan
pada permasalahan matematika, soal HOTS mampumenila keterampilan
metakognisi bukan hanya sekedar menilai perspektif konkret, ideal, atau




metode saja. Dengan menerapkan soal-soal HOTS terhadap pelajaran
matematika mampu membiasakan peserta didik berpikir dalam  tingkat
analists, evaluasi, dan mengkreast

Matematika selama i menjadi momok para siswa yang menganggap
bahwa pelajaran matematika merupakan, pelajaran yang susah, penub rumus

il

Berdasarkan pemaparan datas maka penelii bermaksud untuk
meneliti tentang“DESKRIPSI PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA™,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang. maka rumusan masalah dalam
penelitian i yatu “Bagmimana desknps kemampuan pemecahan masalah




matematika siswa kelas V111 dalam menyelesaikan soal higher arder thinking
skill (HOTS)™
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian imi yaitu untuk mengpambarkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VITI dalam memecahkan
soal higher order thinking skill (HOES

D. Manfaat Penelitian

oo
i

My N

4 Untuk Penelits
Menambah  wawasan, pengetshuan dan  keterampilan  dalam
pembelajaran

E. Batasan Istilah
I Deskripsi
Deskripsi merupakan  suatu  gagasan  yang  menceritakan
sertamenggambarkan sesuatu berdasarkan konteks yang sebenarnya, hingga
pembaca mampu mencitra  (mendengar, memandang, mencium, dan




merasakan) apayang digambarkan tersebut berkatan dengan keadaan

2 Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah matematikka  yastu suvatu tindakan  dalam
memecahkan sustupermasalahan  yang  berkaitan  dengan  masalah
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yang harus dikerjakan

Pemecahan masalah merupakan sustu kegatan vang dilakukan
dolam penyelesaan suatu masalah  Pandangan Wardhan (Shiroothol
Mustagnm. 2019) yang menyatakan bahwa pemecahan masalsh
merupakan kegutan pengimplementasian imu yang didapatkan dalam
menghadap stuas) bary. Adapun Sumarno menyatakan bahwa pemecahan
masalah vantu cara mengatas: kesusahan sehingga doapat dicapar tujuan
yang diharapkan Jadi pemecahan masalah merupakan suatu strateg: dalam




menghadapr suatu kendala yang dihadapa hingga diperoleh solus:
untuk mncapai tujuan yang dnngmkan

Menurut  Dahar  (Sundayana, 2016) mengemukakan bahwa,
pemecahan masalah merupakan suatu kegatan vang menggabungkan
antara konsep dan aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan bukan

- Ny w
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3 ih Sedangkan Siweno (2004 ‘ pendupat balwa
pemecahan masalah adalah suatu proses atau upays individu untuk
mengatasi kendala ketika suatu jawaban belum tampak jelas Dengan
demikian pemecahan masalah adalah proses berpikir individu secara
terarah untuk menentukan solus1 yang harus dilakukan dalam mengatasi
subtu masalah

Menurut  Kesumawati (Mawaddah dan Hana Anisah, 2015)
mengatakan  bahwa kemampuan pemecahan masalah  matematika
merupakan keahlian dalam megidentifikasi pow-poin yang diketahui,




10

ditanyakan, dan kelengkapan poin yang dibutuhkan, dapat merancang
ataupun menyusun model matematika, mampu memilih serta memngatkan
rencana pemecahan, dapat mengungkapkan sertan mengecek kebenaran
Jjawaban yang diperoleh

Pemecahan masalah matematika merupakan pengetashuan kognitif
seseorang dalam meranghkal dan_meagungkapkan semun pikiran yang

B T
: kﬂ_l‘_ii{_'nu;% o

permasalahan, dilakukin pemilihan Kebenaran yvind adi menctapkan
kasan antara kebeparan dan membentuk rumusan dan pertanyaan suatu
permasalahan Setiap permasalahan perlu ditulis, sekalipun sangat mudah
harus dicermatt berulang kali sera data yang terdapat dalam suatu
permasalahan dipelajar dengan sangat tehity
2 Membuat rencana pemecahan masalah

Strategi solusi diciptakan dengan meninjau bentuk permasalahan

dan pertanyaan vang perlu dijawab. Pada kegintan memecahkan masalah,




11

peserta chdik diharuskan agar mempunyai pengalaman mengaplikasikan
berbagar rencana-rencana dalam memecahkan suatu masalah.
3 Melaksanakan rencana pemecahan masalah
Agar mendapatkan solusi yang terbaik, strategr vang telah dibuat
perfu dikerjakan dengan telmn Dmagram, tabel maupun susunan dibuat
dengan teliti agar siswa tidak kebing@ngan dalam memecahkan masalah.

-j‘t* -‘ h;ﬁ:}‘% -

| Mo g
Penvelesaian
Mﬂmu“ Memeriksa kebenaran hasil atau
Pen,relﬁnmn jawsban

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah
Matematika

Ada beberapa faktor yang mempengaruli  kemampuan

pemecahan masalah matematika yang dimiliki seseorang, vaitu: (1)




Latar belakang pembelajaran matematika, (2) Kemampuan siswi
dalam membaca, (3) Ketekunan atau ketehitian siswa dalam
mengetjakan soal matematika, dan (4) Kemampuan rusng dan faktor
umum  Adapun pandangan dari Charles dan Laster (Shiroothol
Mustagum, 2019) ada behumpn aspek yang berpengaruh terhadap
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ataupun solesi vang dipakai ialah kegiatan uwiama pada
kurikulum matematika.

3) Pemecahan masalah mlah keahhan dasar yang harus dimiliki

siswa dalam belajar matematika.

Sehingga, dengan kemampuan pemecahan masalah, peserta didik
merasa terbiasa serta memiliki keahlan dasar yang lebih berkesan ketika
berpikir, dan mampu membuat rencana-rencana  penyelesaian untuk
permasalahan berkutnya. Sehingga siswa dibatapkan mampu memperoleh




manfaat dalam memecahkan suatu permasalahan  Adspun manfaat
pemecahan masalah matematika yaiu:

1) Memperoleh tanggapan positsf dari peserta didik terhadap
pembelajaran matematika
2) Salsh satu upaya untuk belajar sesuatu vang baru dalam

{Aryam dan Maulida 2019] M)m penmhnn masalah mampu
memicu kemampuan peserta didik dalam berpikir knitis, kreatif, serta
berpikir tingkat tmum (Higher Order Thinking Skill). Pemecahan masalah
adalah akuvitas yang membenkan peluang bagi peserta didik untuk belagar
dengan aknf dan belajar berpikir untuk mendalami, mengamat, dan
menggali sendin mformasi atau kebenaran sehingga mampu disclesatkan
dengan suatu gagasan, prosedur, konsep, ataupun kesimpulan




14

Pemecahan masalah menurut As’an (Puspa, 2019) mengatakan
bahwa suatu proses pemecahan masalah mampu menmgkatkan tngkat
berpikir peserta didik. Sedangkan menurut Nurkaeti dan Nunuy (Puspa,
2019) bahwa pemecahan masalah adalah  sebuah  solusi  untuk
memngkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggr siswa. Schmggea, ditarik

Higher Crder I.\‘rmhn,g Skalt {HQTS} menurut Gunawan (Fanani, MZ |
2018) vauu kegsatan berpikir yang menuntut peserta didik agar mampu
mengubah informasi yang telah ada dan gagasan dengan cara tertentu yang
dapat memadikan mereka letnh bermakna serta implikas: baru. contohnya, jika
peserta didik mampu menyatukan kebenarnn dan gagasan dalam kegummn
mensintests, generalisas, menjelaskan, serta menganalisis, hingua peserta didik
mampu menarik kesimpulan

Menurut Krulik dan Rudnick (Helmawati, 2019.139) menyampaikan
bahwa keterampilan berpikir terdir atas empat tingkatan, yaitu menghafal




(recall thinking), dasar (hastc thinking), dan kreatif (creative thinking) Tingkat
berpikir paling rendah yartu keterampilan menghafal (necall thinking) yang
terdiri atas Keterampilan yang hampir otomatis atay refleksif Tingkat berpikir
selamjutnyva, yaitu keterampilan dasar (basic thinking) Keterampilan i
meliputi memaham) komap-karmp seperty penjumlahan, pengurangan dan

Jems berpikir yang konvergen, vamtu menuju ke satu tiik yang disebut
kesimpulan

Menurut Anderson dan Krathwohl (Aryam dan Maulida, 2019)
menjelaskan bahwa Higher Order Thinking Skill (HOTS), menghkreas: yaitu
keterampilan berpikir dalam mengkreasikan dan menyusun gagasan sendiri,
adapun evaluas) vaitu keterampilan berpikir dalam menarik suatu Keputusan,
dan analisis yaitu keterampilan berpikir dalam mengurat bagmn-bagun dan
sebuah siuast tertentu  Sedangkan menurut Brookhant (2010) menyatakan
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bahwa HOTS terdinn dari beberapa bagian (1) mengkreas), mengevaluasi,
menganalisis (2) penalaran yang logis, (3) berpikir kritis, (4) memecahkan
permasalahan, dan (5) berpikir kreatif

King dan Rofiah (Arvani dan Maulida, 2019) mengatakan bahwa
Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kegiatan mengurai atau
mengembangkan materi, menank ke 2 i
menganmalisis kasan mformasi vz

dan menghubung- hubtmgkannya dan atau menata ulang serta mengembangkan
informasi tersebut unfuk mencéapal suatu tujuan ataupun menemukan suatu
penyelesaan dan suatu keadaan yang sult dipecahkan.

Menurut Saputra (Dinni, N, 2018) Higher Order Thinking Skalfs
yaitu kegiatan berpikir siswa pada tingkat pengetabuan yang lebih tingi: yang
ditingkatkan dani beberapa konsep dan tekmk kognitif dan taksonomi
pembelajaran seperti metode problem  sofving, tksonom bloom, serta
taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilatan Higher order thinking
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skillvim  terdin  dari  keternmpilan  dalam  memecahkan  permasalahan,
keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, keterampilan berpendapat, serta
keterampilan dalam menarik keputusan,

Menurut Resnick (Puspa, 2019) bahwa HOTS merupakan proses
berpikir mengenai sesuatu vang mn-&lgnritmik, knmpleks, rrmnpum:a:'.

N
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mkdmganhagmn h:myawmmmpubuﬁmﬁ:dahmsamstmkw}mng
sama.

Atributing (menghubungkan) terjadi apabila peserta didik mampu menemukan
inte sarn atau menentukan gars besar terhadap matert vang diberikan

- Evalute (mengevaluasi) ialah siswa mampu membuat Keputusan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, seperti mengecek dan mengkrink, meliputt
Checking [mengecek) terndi apabila peserta didik mengetahur  kendak
konsistenan suatu proses atau hasil membuat proses ataupun hasil sehingga




terdapat kekonsistenan internal ataupun mengetahun keefektifan suatu cara
vang sedang digunakan
b Critgung (mengkritisi) tegadi spabils peserta didik mengetahun ketudak
konsistenan antara hasil serta keputusan yang sesuai dengan langkah-langkah
suatu permasalahan yang diberikan
3 Create (menciptakan) wlah menggab
menjads suatu keseluruhan vang koliee

at hasil vang ash. seperti

'-_ml"uwy

dalam situasi-situasi vang kmlm {Sapmm dalam Dinny, HN , 2018).
Berdasarkan teori-teort duatas dapat dismpulkan bahwa HOTS (higher
order thinking skill) adalah kegiatan berpikir sswa dalam tingkal pengetahuan
vang lebih tmggt dan meliputi didalamnya berpikir kris. logs, refleknf,
metakognitif. dan berpikic kreatif, sehingga mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.




b. Soal Higher Order Thinking Skill
Soaksoal HOTS vaitu meliputi nstrumen pengukuran yang dipaker agar
dapat menjadi tolak ukur tngkat keterampilan berpikir tingkat tnggl yang
merupakan keterampilan  berpkyr yang tidak hanya mengmgat (recall),
menjelaskan kembali (resiare), ataupun merujuk tanpa melakukan pengolahan

; tli S o
\.". &\u'mmry)/ ,_ g ;

sains, ekonomi, keseha - ifrastrukiy

Soal matematika dalam HOTS juga salah satunya merupakan soal mon-
routine  (soal yang tidak diketalun secara langsung penvelesaannya)
Sepertivang diungkapkan oleh Nishnani (Ayuningtyas, 2013) menyelesaikan
soal matematika vang berlevel tingg, siswa harus memiliki motivas) yang
tingg), antusias dan kemginan untuk menyelesatkan masalah yang diberikan
karenn masalah vang dibenikon nbdak dapat diketabui secara  langsung

penvelesmannya serta melalui beberapa proses.




Soal yang memuat kegatan berpikir tingkat tinggi sesuai dalam
kehidupan sehari-hari serta termasuk soal yang mempunyai banyak langkah
penyelesaian sehingga bisa dikategorikan ke dalam soal HOTS jenis open ehded,
Sepulan dengan pandangan Resnick (Ayuningtyas, 2013) higher order thinking
fends 1o be complex and often vields muluple solution. Apabila peserta didik

; dipakal terhadop penvelesaiin suatu masalah dan
berbaga: pendapat vang berbeda, dan (c) membuat lsngkah-langksh
penvelesaian baru vang berbeda dengan cara penyelesaan sebelumnya

b Berbasis Permasalahan Konstektual
Soal-sonl HOTS wanu penilaian wvang berdasarkan kontekstual di
kehidupan sehari-han, dimana siswa dituntut mampu menggunakan teori-teor
pembelajaran di kelas dalam menyelesaikan suatu permasalahan Berdasarkan hal
tersebut, termasuk bagmimana kemampuan siswa untuk mengankan (relawe),
menginterpretasikan (interprede), mengaplikasikan (appdy) dan mengimtegrasikan




(integrare) itmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk memecahkan
masalah di kehidupan nyata.
Adapun karakteristik asesmen kontekstual yang disingkat REACT, sebagai
1) Relating, perilman vang berkaitan langsung terhadap konteks pengalaman di
kehidupan nyata,
2) Experiencing, penilaian yang _di
menemukan (Mrscovery),

Asessmen HOTS udak dapat dipakai berulang kah oleh siswa yang sama
seperti dengan asessmen memor (recall), dikarenakan asessmen HOTS tidak
permah  digunakan sebelumnya HOTS merupakan asessmen yang
mengharuskan peserta didik  benar-benar berfikir kreatif. dikarenakan
permasalahan yang dihadapt tdak permah ditemui ataupun dikerjakan
sebelumnya (Widana dalam Fanamy, M.Z, 2018)

d Menggunakan Bentuk Soal Beragam




Bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes (soal-soal HOTS)
seperti yang dipakar dalam tes PISA memiliki twuan untuk bisa memperoleh
mformasi yang lebih jelas serta menyeluruh mengenm keterampilan siswa Hal
tersebut penting diperhatikan oleh guru sehingga asessmen yang diterapkan
mampu menamin prmslp o!gekut‘ Yautu hasil asessmen vang diterapkan oleh

ﬂhmnmn Amen vang di an secardy obvektf. bisa  mengamin
akuntabilitas penilaian
1) Pilthan ganda
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gands umumnya, soal-soal HOTS yang berbentuk pniﬂnm ganda Imnq::his Juga
terdiri dart stimulus yang bersumber dari kehidupan nyata Siswa disajikan
beberapa pernyataan vang berkanan dengan strmulus atau bacaan, kemudian siswa
disuruh menjawab benar’salah ataupun ya'tidak

Pernyataan-pernyataan vang disapkan tersebut saling  berhubungan
dengan lainnya Susunan pernyntasan benar serta pernyataan yang salah untuk
duacak secara random dan tdak tersistematis. Susunan yang terpola sistemans
hanya akan memberikan petunjuk untuk jawaban yang benar Ketika siswa




memilih jawaban benar pada semua pernyatann yang disayikan nilai | dan jika
mennbih jawaban pada salah satu pernyataan maka diberikan nilai 0
3) Isian singkat atau melengkapi
Bentuk soal sian singkat ataupun melengkapr merupakan soal vang
mengharuskan siswa agar menjawab singkat dengan mengisi kata, frase, angka,
atau simbol Mupun cirn-cirt soal 1sian singlbatau melengkapt, vanu
' ' hngmn dalam ratio butir
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dipelajarinya  dengan cara mm;ehskan dan mengekspresikan ide tersebut
memakai ka]mmm}rn sendir: dalam bentuk tertulis.

Dalam memberikan skor, penulis soal bisa memakai rubnk atau pedoman
penskoran  Setip langkah atsu kata kunci yang dyawab benar oleh siswa
ﬁmﬁpm nilar 1, tetapr yvang menjawab salah mendapat miai 0. Dalam satu soal
terdapat lebih dan satu lngkah-langkah penyelesaian maka miat untuk satu soal
bentuk uraian bisa diterapkan dengan menjumlahkan nilar senap cam ataupun kata
kunci yang dyawab benar oleh siswa




2 Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS

Mohamed dan Lebar (Puspa, 2019) mengatakan ciri-cirt soal HOTS wlah
1) memiliki stimulus agar bisa menginduksi kemampuan menyimpulkan serta
mengembangkan nalar, 2) menguunakan pikiran yang lebih darnr satu untuk
menggabungkan domain pengetahuan, 3) sesum dengan komteks vang udak
pernah dyumpai sebelumnya, 4) sesuni deng daan di kehidupan nyata dan 5)

tidak berulang Maka dan itu, soal 'S ng tidak rutin dan termasuk
NG memerlukan  berbagai
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3 Contoh Soal HO
1) Diketahui deret artmatika dengan beda 1. Jika jumlah pangkat tuwa dari
tiga suku pertamanya adalah 18 lebih besar dari 3 kali hipat pangkat 3 dan
suku ke-2, maka jumlah tiga suku pertamanya adalah.
Penyelesaian:
U+ Us + U= 18+ 3U7°
U+ U - 30 + U =18
Ud-2Uus+ U =18
a'-2(ar1) +(a+2)' =18




a= 1816
=2
Uyt Ut Us=243+4=9
2) Tiga buah bilangan membentuk deret aritmatika Jumlah ketga bilangan
tersebut adalah 33 dan hasil kalinya adalah 1 232 Jumlsh antara bilangan

121 -112=0
9=0b
h=3
ketiga bilangan tersebut adalah
(x=h), x. (xvb) = (11 = 3), 11, (11+3)
=& 11,14
Jumlah antara bilangan yang terkecil dan yang terbesar adalah 8 + 14 = 22




B. Penelitinn Relevan

Beberapa penelian vang relavan dalam penelmian m amara bm:
. Hasil Penelitian Riva Dwi Puspa, Abdur Rahman As’an, dian Sukonyianto
(2019), menunjukkan bahwa dalam gnenyelesaikan soal HOTS dengan
h, siswa perlu dilath dalam

4’ff";;1|\“~\\\

dioptimalkan dan dikembangkan salah satunys melals pemecaban
masalsh  matematka  Demikian  menunjukkan  bahwa  kemampuan
matematika yany dimiliki siswa cenderung berpengaruh terhadap tingkat
kemampuan berpikir dalam pemecahan masalah sswa Sejalan dengan
tngkat kemampuan pada pemecahan masalah, hal i didukung dengan
pemnyataan Haniffah (2009 41) bahwa tpe berpikir siswa dalam
memecahkan soal higher order thinking (HOT) juga berbeda-beda. Jadi,
meskipun keenam subjek pada penelitian i mendapat soal yang sama,




namun pada proses pemecahan masalah mereka berbeds, sehingga dan
keenam subjek pada penelitian im terdapat perbedaan,

3 Harlinda Fatmawat, Mardiyana, dan Trivanto (2014), menunjukkan
bahwa faktor vang mempengaruhi  proses berpikr  krs  dblam
menyelesaikan soal pemecahan masalah adalah sehagai berikut {a) siswa




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

.lems pmelnum yang thgmltm 1alah paneiftian deskripnf kualitatif

i vamu sabaﬁ: o

| Memilih kel

penelitian

2 Memilih satu kelas untuk diberikan tes soal higher onder thinking skill
dengan melihat kemampuan matematika vang dimiliki siswa, yaitu memilih
kelas paling banyak terdapat siswa yang berprestasi atau pernah mengikuti
lomba olimpiade atau lomba matematika dan disertai dengan pertimbangan
dan guru mata pelajaran

3. Melakukantessoal HOTS kepadaseluruhsiswapadakelas yang telahdipilih.
Setelahdilakukantes ditetapkan 3 subjek vang akan dyadikan sebagar fokus
penclitian dan akan dilakukan proses wawancara bagi subjek vang terpiih,
yaitu 3 siswa dengan nilas tes tertinggi.

8




Selain  mempernmbangkan  keterampilan  peserta  didik  ketika
memecahkan masalahfigher Order Thinking Skill (HOTS), proses pemilihan
subjek penelitian juga mempertimbanghan (1) kemumpuan subjek dalam
berkomunikasidanmengutarakanpemikirannya. Maka dan tu, peneliti meminta
suran atau rekomendasi dan guru matematikaagar direkomendasikan siswa yang

dipakaiyvanu
terstrukturmes g

lengkap dalam pengumpulan datanya Pedoman wawancara vang dipakai
hanyaberisi inti darisuatu permasalahan vang akan dianyakan

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Pengumpulan data vang digunakan adalahsebagaiberikut:
1. Tes

Tesdilakukanagar dapatmenilaikemampuansiswa dalam menvelesaikan
suatu permasalahanpadasoaltigher Order Thinking Skill (HOTS). Informasi




vang dibarapkanyaitu berupahasilpenyelesaan siswapada lembar jawaban
yang disertar dengan cara atau proses penyelesaiannya Data yang diperoleh
darites ini dijadikansehagar bahan analisis tentang kemampuanpemecahan

masalah peserta didik ketikamenjawab soalffigher Onder Thinking kil
(HOTS)

2 Wawancara

dilakukan

uanpemécahanmasalahsiswaterhadapsoalHi Opder  Thinking Skl
(HOTS) Adapun  tahapan-tahapan  dalammenganilisishasilwawancara,  yany
sebagai berikut
a  Reduksi Duta

Reduksi data merupakamakuvitas vang mengarahpada proses selekss,
memusatkan, abstraksy, sertamentransformasi data mentah. Proses reduks: data
dimulai denganmerancangringkasan vang memuat. inty, cara Kerj, sertainformasi-
informas) yang memuntmaksud dari penelitian Pernvataan-pernyataan subjek




vang tdak diperfukan ataupun tidak sesuni dengan vang dimginkan akan
dihilangkan Data divalidas) dengan cara verifikasi padassatpengumpulan data
sedang berlangsung Venfikasi data yangdigunakan pada peneliian i ialah
tnangulasimetodeyang  berartmengumpulkan  mformas:  atau dat
darscorangsubjek yang diteliti dengan menggunakanmetode yang berbeds-
bedamelaluipemberiantes sertawa

b Penyapan Data
Pevapan data (Disp faia g

pengidentifikasian d / il e _ \ truktur dan telah

dikategorkan agag
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Pada penclition i akan dilakukan trangulasi data untuk mengu)i
keabsahan atau kevalidan data yang diperoleh dalam penelitian Sugmvono
(2018 241) menvatakan bahwa trangulas: merupakan metode pengumpulan data
dengan penggabungan dari beberapa metode pengumpulan data dan sumber data
vang sudah ada sebelumnya Penelitian m menggumikan teknik trangulast
metode vang berarti pengusian dilakukan dengan cara membandingkan dan
melihat kembali tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh, kemudian data
hasil tes dan data hasil wawancara dibandingkan utituk mengecek keahsahan data




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV akan dipaparkan hasil dan pembahasan data perolehan

iatika peserta dihk  dalam
DIS) kelss VIIL A SMP

mf? d ..
ﬁn,

il _{*.l_'_'

Thinking Skill (HO

Penelitian i dilakukan pada siswa kelas VI A SMP Negeri 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa vang dilakukan sebanyak 2 kah, yamu
memberikan tes Migher Ovder Thinking Skill (HOTS) dan pedoman wawancara
Tes esai materi barisan dan deret tipe soal HOTS yang difaksanakan pada hari
Jumat, 02 Oktober 2020 yang berjumlah 26 siswa, namun pada penclitian mi
peneliti hanya duzinkan oleh sekolah untuk melibatkan hanya 15 siswa yang

mengikuti tes esai Berdasarkan hasil tes yang dilakukan maka ditetapkan 3

32




informan yang memenuhi beberapa indikator Higher Onder Thinking
Skill (HOTS), dan Selanjutnya dilakukan wawancara untuk ke-3 mforman tersebut
pads hari Sabtu, 03 Oktober 2020, Dari hasil pekerjan diperoleh data
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada soal Higher
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Berdasarkan tabel 4| diatas yauu hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam menvelesaikan soal Higher Order Thinking Skill




(HOTS), maka pada tabel 42 vang menjadi subjek dalam penelitian i berada
pada 3 s1swa vang memiliki nilar tertinggzi, vartu sebagar berikut

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Terpilih
No. Kode Skor

b

e i U
Iu..-l:" b s T i&\ﬂ
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(HOTS) dengan matert barisan dan deret, dapat dilihat dalam urawn diatas.

I. Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Subject T1 dalam
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Pada tahap m akan dilakukan pendeskripsian dawn hasil tes tertulbis
kemampuan pemecahan masalah sswa dan hasil wawancara pada subjek Tl




sebanyvak tiga soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) Adapun hasil tes
kemampuan pemecahan masalah subjek T1 dalam memecahkan soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) materi barisan dan deret

a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan ) lah Matematika T1 Nomor 1
(Satu)
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Gambar 4.1 Hasil Tes T1 Nomor |
Keterangan
o Ml Memahami Masalsh
o M3 Melaksanakan Strategi Penyelesaian
Terkan dengan hasil tes T1 nomor | pada tahap memahamm masalah
(M1) subjek mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dari soal tersebut Pada gambar 4.1, terlihat bahwa Tldspat menuliskan




dengan benar informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal Dapat
dikatakan bahwa subjek Tltelah memahami dengan batk soal nomor 1.
Kemudian pada tahapan menjalinkan strategi penyelesaian (M3) subjek
menjawab soal tersebul memakar rumus barisan aritmatika untuk menctapkan
pada tahun ke berapa bonus naik menjadi 40% Hasil yang diperoleh bonus
natk 40% pads whun  ke-7 Hasil tertulis  subjek  menunjukkan

Pia - Setelah mengetahut apa saja yang diketalu dan ditanyakan dari soal
tersebi, jadi rumus apa yang digunakan dek”

Tl Rumus barisan ariimattka kak

Pus  Jadi, sereluh mengetahu rumusnya dek selanmmya apa lagt?

Ths Terlebih dahwln  dicari dulu towal bonus yang diterima pada tahun
pertama hak. Disini kak saya kalikan dufu 40% dengan 3.000,000
sehingga hasilnya vang  kudapar  1.200.000. Teruy. sava  rambah

]




37

J.000.000 dengan 1. 200,000 jadi kndapatmi ntdal Eln-nva 4. 200,000
kak.

Pis = Coba pelaskan lagr dek apa selampumya vang dikerjakan sampai di
dapat milai akhirmya

Ths = Selaniumya itn kak, kupake mi rumus barisan aritmarkanva yvaim
U, =a+ (n—1)b. Terus ki s i mi semma milai vang dikerahi,

dlh_m tema harmi ah (MY d IpY e e ‘v itk etabu dari
soal tersebut vaitu mila suko pertama (a) dan min beda (b), serta
menjelaskan vang ditanyakan dari soal tersebut adalah pada mhun ke berapa
karyawan menerima bonus sebesar 40% Setelah itu pada tahap merancang
rencana penyelesaan (M2), subjek menentukan jumlah bonus pada w@hun
pertama, lalu subjek menentukan total bonus yung diterima Pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian (M3), subjek menyelesaikannya sesuai
rencana vang dibuatnva Terlebih dahulu dia menggunakan rumus harisan
artmatika, kemudmn men-subtitusikan nila-nilal yang diketshur sehingga
dapat menemukan hasil akhir dengan tepat. Selanjutnya pads tahap melihat




kembali rencana penyelesaian (M4), subjek menyatakan bahwa tidak
memeriksa kembali hasil yang diperoleh, akan tetapi subjek telah yakin
dengan jawaban yang diperoleh benar

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek T1 tidak memenuhi dari
salah saty indikator kemampuan komunikas) matematis yaitu pada mdikator
M4, karena tidak memeriksa kembali jaiiban vang diperoleh Nmun, telah
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Gambar 4.2 Hasil Tes T1 Nomor 2
Keterangan gambar -
o Ml Memaham Masalah
¢ M3 Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Berdasarkan hasil tes T1 nomor 2. vang diperoleh pada tahap
memahami masalah (M1) subjek mampu menuliskan yany diketahur dan apa




vang ditanyakan darn soal tersebut Pada gambar 4.2, tampak bahwa
Timampu menuliskan dengan benar mformasi yang diketahui dan diuanyakan
dari soal Ini menunjukkan bahwa subject TImemahami soal nomor 2 dengan
batk. Selanjutnya pada tshap melaksanakan rencana penyelesaian (M3)

i masalal & . ,“.i'_:’. ;
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neana penyelesawun(M2) melaks
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2,000 unit yang merupakan milai Sg kak.

P:s  Lalu, apa yvang ditamyakan dan soal rersebur dek?

Tz Pada bulan ke berapa produk yang dibasitkan sebesar 8 800 wnit kak.

Pas = Selampumya, bagaimana rencana adek dafam menyelesaikan soal

tersehut?

Tlys Dengan mencari milai bedanya (b) rerlebih dakulu kak mengeunakan
runms derct aritmatika, Kemudian sava subtisi milai-nilai vang
diketahui kak. Karena diketahui milai S, sehingga nilm n yang sava
gunakan adalah 6, sehingga dihasiltkan nilai (b) = 400 kak




Pis = Selain menggunakan cara i, ada cara lain lagi wnnk menentukan
nilai bedanva dek. Kenapa adik pitih cara tersebut?

Thys Cara int lebih mudah sava pahami kak, karena hanya menggunakan |
rumus saja sudah bisa mengetahui nilar bedanya (b) kak,

Prr = Selanmmya rumus apa lage vang digunakan untuk menemukan hasif
akhirnya dek”

Tl Rumuy barisan arimarika
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e T Jawaban Subjek nila: teruinggs pertama

Berdasarkan hasil wawancars untuk soal nomor 2 dengan subjek T1
dalam memahami masalah (M1), dia mampu menjelaskan yang diketahu dari
soal tersebut vaitu nilai suku pertama (a) dan nilas $;. serta menjelaskan yang
ditanvakan dari socal tersebut adalah pada thun ke berapa produk yang
dihasilkan sebesar 8 800 unit barang Setelah 1u pada tahap merancang
rencana penyelesaian (M2), subjek menentukan milai bedanva (b) dengan
menggunakan rumus deret artmatka Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian (M3), subjek menyelesaikannya sesuai rencana yang dibuatnya.




a1

Terlebth dahulu dia menggunakan rumus barisan aritmatika, kemudian men-
subtitustkan nilai-nilas yang diketahui sehingga dapat menemukan hasil akhir
dengan tepat dan mampu menarik kesimpulan akhir dan pertanyaan tersebut
Selanjutnya pada tahap melihat kembali rencana penyelesaian (M), subjek
mengatakan bahwa sudah mengecek kembali hasil vang diperoleh, dan subjek




s M2 Merancang Slmeg; Penvelesaian
e M3 - Melaksanakan Strategi Penyelesaian

Terkat dengan hasil tes T1 pomor 3, pada tahap memahami masalah
(M1) diperoleh bahwa subjek mampu memjawab informasi yang diketabu
dan yang ditanyakan dan soal tersebut Pada gambar 4 3, terhhat bahwa
Tldapat menjawab dengan tepat nilai yang diketahui dan ditanyakan pada




a3

soal Im menunjukkan bahwa subjek Timemahanu soal nomor 3 dengan
tepat, Selanjutnya pada aspek merencanakan rencana penyelesaan (M2}
subjek memuat rencana penyelesaian dengan menggunakan rumus suku ke-n
(Uy). Kemudian pada aspek melaksanakan strategi penyelesaian (M3) subjek

untuk  menentukan / - ! yang  terbentuk Untuk
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Tlaa Bamyak barisan kursi yang terbentuk, ke

Pix Lalu, bagam:n rencana adek dedam menyelesatkan soal tersebut?

Tlss Pertama kita cart dulu nilai rasionva (r) kak tapi sebelumnya kita
gunakan dutu rumus suku ke-n wntuk mengetaun barisan dari suku ke-
2 (Uy) dan suku ke-4 (Uy). Sehingga di dapat U, = ar dan U, = ar?

Pas  Selanjumya apa lagt vang dilakukan dek?

Tl Selanpuinya kak, barisan vang swdah terbennik tadi dignnakan untuk
mencari nilai raxionva kak dengan cara ku bagr barisan (Uy) dengan




(Uz). Jadi bentuknya i’:—:: E;J terus subtitusi nlai yang  dikerahui

120 _

e hasilnya 4 = 1* atan v = A nilainya 2 kak. Jadi rasionya
r=2

Psz - Serelah dikewabni nilal rastonya, apakah langsung dicari hasil
akhirnya”

Tlsz Tidak kak, sebelumnya d a dengon mengunakan

leai Ug dan r—ﬂ_lﬂkﬂk
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s P Penanyaan Penelir
e TI1 Jawaban Subjek mlar terunggs pertama

Berdusarkan hasil wawancara untuk soal nomor 3 dengan subjek T1
dalam memahami masalah (M1), dia mampu menjelaskan apa yang diketahus
dari soal tersebut yaitu nilai barisan kedua (U;), nilar barisan keempat (1),
dan jumlah nilai suku ken (S, ). Serta menjelaskan yang dnanyakan dari soal
tersebut vaits  banyak barisan kursi yang terbentuk Pada thap merancang




rencana penyelesamn (M2), terlebth dabulu subjek menentukan rumus dari
barisan kedua (U/;) dan bansan keempat (U/,). Setelah itu, subjek mencari

nilar rasio (r) dan mlai suku pertama (@) dengan menggunakan rumus
barisan geometr Padn tahap melaksanakan rencana penvelesaan (M3),
subjek menyelesaikannya sesuai rencana yang dibuatnva Terlebsh dahulu dia

soal Higher Order Thinkig Skill (HOTS). Adapun hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah subjek 12 dalam memecahkan soal Higher Order Thinking

Skalf (HOTS) muters barsan dan deret




a) Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika T2 Nomor |
(Satu)

juwn\n
' Ok~ o : 3.cc0 .COp
M1 ~|: b: 200.000

0% : gade owondeetapo lanoikor lbenwt Memeds y G0

soal tersebut Pada gambar 44, tampak bahwa T2mampu menuliskan
informasi yang diketahui serta menuliskan apa yang dianyakan dan soal
tersebut dengan benar Ini menunjukkan bahwa subject T2memahami soal
nomor | dengan bak Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian (M3) subjek menyelessikan soal tersebut menggunakan rumus
barisan arttmatika untuk menentukan milal n-nya. Pada gambar 4.4 terlihat
hahwa subjek mengerjakan soal sesum dengan aturan operas: hitung yang
tepat, dan hasil akhir vang diperoleh subjek sudah benar Untuk mendalan
kemampuan pemecahan masalah matematika subjek T2 pada soal nomor 1,

ITU (IR AL
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maka dilakukan proses wawancara. Adapun hasil wawancara peneliti dengan
subjek sebagai berikut:

Pss . Kita mulai dart soul nomor 1 dek, silahkan dibaca dulu soalnyva!

T2 (membaca soal)

Paa = Sewlah adik membaca soal nomor 1. Apakah adik paham pada soal

200.000n — 200.000, lalu - kian Tag
1.400,000 = 200.000n. Term wnink dapar nilai n-nva 1,500,000
dibagi 200.000 jadi hasi! akhirnva 7 kak. Jadi, kesimpulannya bonus
karvawan natk 40% pada waln ke-7 kak,

Pas - Apakah adek sudah koreks: arau periksa kemball jawabannya?

T2y: Sudah, kak.

Pss - Apakah adek sudah yakin dengan jawabannya”

T2ax Insva Allah kak, yakin




Pro  Hagaimana caramya adek koreksi jawabanmva dan yakin bahwa
Jjawabannya sudah benar?

T2a Dengan cara ku baca wlang soalnya kak lalu ku ook kembali o
Jawaban kn apakah sudah benar rmus yang sava gunakan dan nilai-
milai yang ku masukkan di rumns.,

lasalan (v t'i:, - !' o
-. ﬁjl _.I_I %3 :J .._.-- . " by

N
ma

kembali rencana penyelesaian (M4), subjek menyatakan bahwa telah vakn
dengan jawaban vang diperoleh benar karena telah memenksa kembah soal
dan milar-milas vang dimasukkan di rumus vang digunakannya

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemeécahan masalah
matematika T2 dalam memecahkan soal Higher Order Thinking Skdl (HOTS)
nomor | telah memenuhi dan keempat indikator pemecahan masafah, mula
dari indikator M1, M2, M3 dan M4,




b) Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika T2 Nomor 2
(Dua)

TPk MLy @2 GBop
o 6 + Yiceo
% ~ mda Ylon ke berape Prodek L
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s M3 Melaksanakan Strategi Penyelesatan

Terkan hasil tes T2 nomor 2 pada bagun memahami masalah (M1)
subjek mampu menentukan yang diketabui dan yang ditanyakan pada soal
tersebut. Pada gambar 4 5, 1ampak bahwa subjek T2mampu menjawab
dengan tepat nilat yang dikewshui dan ditanyakan dan seal Terlihat bahwa
subjek T2 mampu memahami permiah soal dengan baik. Selanjutnva pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian (M3), terlihat bahwa subjek T2
juga menggunakan cara penyelesaman yang berbeda dengan peneliti. akan




tetapt hasil aklormya tetap sama. Subjek T2 menggunakan rumus deret
arnmatika dalam mencan milai bedanya (b), kemudian pada saat menentukan
hasil akhw subjek menggunakan rumus barisan artmatika Terlihat bahwa
subjek T2 menuliskan jawaban dengan operast hitung dengan benar sehingea
hasil akhr yang diperoleh juga sudah benar Untuk mengungkapkan

{M3), dan melihat kem}
peneli dengan subjek Vang

TN

P:s  Apakah adek i hahwa ada cara lain untuk mencary nilin bedanya
(b)?

T2 Tidak, kak. Saya hanya mengecek nilar vang diketahui terus saya
cocokkan dengan rumusnva kemudian sava coba untuk mencari milal
(B)-nva kak

Py Dva dek, swdah benar juga cara yang kita gunakan. Selanyutya apa lag
vang difakukan untuk menemukan hasil akhirmva dek?




T2 Dengan menggunakan rumus barisan aritmatika kak, kemudian sava
submtust milat vang  diketahur dan dicart 1adi kak vairn 8800 =
6,000 + (n — 1)400, Lalu, sava kurangkan yang sejenis 8.800 dengan
6.600 kak dan saya kalikan 400 dengan yang ada di dalam kurung.
Setelah ity saya operasikan lagi kak, schingga ku dapat havilnva

2,800 = 400n — 400 latu ku juitlihkan vang seents. jadi sava dapat

terlihat dan subjek T2 mamy elasks oal tersebut
yartu nilas suku pertama (a) dan nilay S, serta menjelaskun vang ditanyakan
dari soul tersebut adalah pada bulan ke berapa produk yang dihasilkan sebesar
8.800 unn barang Setelash nu pada tahap merancang rencana penyelesamn
(M2). dapat dilihat bahwa subjek TImampu menjelaskan cara untuk
mendapatkan hasilnya dengan cara mencan mia bedanva (b) terlebih dahulu
dengan menggunakan tumus deret armmatika untuk digunakan kembali
mencar hasil akhirnva. lalu mengoperasikannya dengan aturan operasi hituny
yang tepat sesuas dengan apa yang dituliskan pada hasil tesnya.




52

Pada tahap melaksanakan rencana  penyelesaian  (M3), subiek
menyelesalkannya sesumi rencana yang dibuainya. Terlebih dahulu dia
mencari mlar bedanya untuk kemudmn disubtitusi ke rumus  barsan
artmatika, dan mensubtitus) milar lain yang diketahui ke rumus tersebut
sehingga dapat menemukan hasil akhir dengan tepat dan mampu menarik
kesimpulan akhir dart pertanyaan tegséh
kembali rencana penyelesaiag

‘O\‘
\\'a

T
=17 NS

—5n « @B [r™ 0}

i -4

| bF « a8 L™

§ b ¢ a--‘
g «yh— 4

A ‘1“'-1

i )™
xa ~ ¢®

M3 | -

g =
2¥ 2"

n-s

N Nemrigate o vuoe Weta LT i S polor v Y

Gambar 4.6 Hasil Tes T2 Nomor 3




Keterangan gambar .
o M3 Melaksanakan Strategi Penyelesan
Adapun hasil tes T2 nomor 3 pada aspek memahami masalah (M1),

terlihat bahwa subjek belum mampu menjawab yang diketahur dan apa yang

Pis  Jika adek bisa memahami soal tersebut, kenapa adek tidak menliskan
apa yang dikerahui dan apa yang ditanyakan”

T2ss Maaf kak saya lupa, sava langsung kerjakan hasilnya.

Psq  Lalu, bagamana caranva dijawab soalnya jika ridak taha nilar yong
diketahui dan ditanvakan”

T2y Savar langsung cek ke soalnya kak untuk menjanwabnya

Pas  Lalu, bagaimana rencana adek dalam menyolesaikan soal wersebut”

T2sx Terlebih dahulu sava mencart nilai rasiomya (1) menggunakan rumis

mencari rasio yaite suku ke-n terbesar dibagi sukn ke-n terkecil, paitu




L‘"‘_l =— rqp.r sehelummva kia mnggumkan Fums. encari H,,-nm

Juga sebelum dimayukkan ke rimus mencart rasie,
Pss - Selampmya apa lagi vang dilakukan dek?
T2 Selanjutiya kak, saya subtitusi nilai yang diketahui ke rumus mercari
rasio tadi = Jahi say
30 r

o "’_/&3‘% ﬂ\“““‘p °5A
\\'\\'l‘“hf//

zf"ﬂ ui‘t"t‘&\

Py Apakah m&m kmidmumrﬁmlmbﬂumhmm’
T2yaw Sucdah, kak.

Keterangan
= P Pertanyaan Penelity
o T2 Jawaban Subjek nilai tertmgg kedua

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 3 dengan subjek T2
dalam memahanm masalah (M1), subjek belum mampu menjelaskan apa yang




diketahui dan soal tersebut, terlihat pada gambar 4.6 subjek T2 belum tisa
memahami soal dengun baitk meskipun begiu subyek mampu menyelesatkan
jawabannya dengan benar.Pada tahap merancang rencana penyelesaian (M2),
subyek langsung mencar nilar rasio (r) dan mlar suku penama (a) dengan
menggunakan rumus barisan geometri Pada bagian melaksanakan sirategi
penvelesaian (M3), terlebih dahulu subjekimemakar rumus deret artmatika,

di subtitusi ke rumus vang

3 .""".,‘!n'-.-,.'\\h} 1

(HOTS) Adapunhe 5 sul o
Chdder Thinking Skl (HOTS) maten barisan dan deret, sebaga) benkut
#. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika T3 Nomor 1
(Satu)
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Pua - Kita mulai dari soal nomor 1 dek, silubkan dibaca dulu soalma!

T31a: (membaca soal)

Pia - Apa adik mengertt maksud dar: soal nomor 17

T3z Iva kak, mengerti.

Pia  Jika suddah dipahami soalnya, teris kenapa adek tdak menulis apsa yang
dikeratnn dan apa vang ditanyakan”

T3y Maaf kak, sava lupa menulisnya. Sava langsung menyelesaikan setelah
membaca soalnya kak.
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Pra - Lain kali, sebelum ke penyelesatan soal, tertebih dahbwlu mlis nilai yang
diketalnat dan yang ditanyakan, dek!

T3 v hak.

Pis  Lalu, bagaimana rencana adek dalam menyelesatkan soal tersebut”

T3ix Uimuk menyelesaikan soal nomaor 1, saya menggunakan rumus harvisan

XA Selanimy v
i e
W A |

1A400.000 dibagi 200.000 sehi
hasil akhirnya 7 kak

Pia  Apakah acdek sudah koreksi atan periksa kembali jawabamya?

Tha Swdah, kak.

Puw - Apakah adek sudah yakin dengan jawabannya?

T30 Insva Allah kak, vakin,

Puo  Bagaimana caranya adek koreksi jawabanmva dan yakin bahwa
Jawabannya sudah benar?




T3iae Kn cek wlang hasil operasi hitunghu kak dan s yang sava
gunakan,

Pun - D dek, swdah bagus. Hanya perlu diperbaiki saar menyvelesakan soal
supaya mencari pilai lain sebelum masuk ke rumus utamanya biar lebih
rapih dan tersirukiur lagt,

f?ﬂ*qm‘\\\b |

Selanjutnva pada tahap melihat kumhnh rencana penyﬂlmn (Md), subjek
menyatakan bahwa telah memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya
dengan mengecek kembali hasil operas: hitung dan rumus yang digunakannya

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika T3 dalam memecahkan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)
nemor | belum memenuhs dan ketiga indikator pemecahan masalah, dimulai
dari indikator M1, M2 serta M3 Namun telah memenuhi indikator M4 dan
hasil vang diperoleh subjek T3 juga sudah benar.




b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika T3 Nomor 2
(Dua)
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{H St ieedhMr  gi-000 U

\*bp“KASS‘?,p

% d'.’
./
t:::\\‘._d \ “| "’j:f:‘g

g
’
#

55
i/

N
' "‘*‘".W“'/ ‘

sl

P
i‘:h\.\
A

L

/

Gambar 4.8 Hasil Tes T3 Nomor 2
Keterangan gambar :

e Ml Memaham Masalah

o M3 Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Terkan dengun hasil tes T3 nomor 2 pada hagian memahami masalah

(M1) subjek mampu menentukan mla diketahu dan milar yang ditanyakan
pada soal tersebut. Pada gambar 4.8, terlihat bahwa subjek T3 dapat menjawab
dengan tepat vang diketahut dan ditanyakan dari soul menandakan bahwa




subjek T3 mampu memahami perintah soal dengan batk. Selanjuinya pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian (M3), terlihat bahwa subjek T3
menggunakan rumus deret artmatika dalam mencan suku ke-n{l/,), hlu
menggunakan rumus barisan artmatika untuk mencar milar beda(b) dan nila
hasil akhirnya Terlihat bahwa subjek T3 menuliskan jawaban dengan operasi
_ g diperoleh juga sudah benar
Untuk mengungkapkan kemampid Afmasalah subjek T3 sehingga

awanc i dengan subjek T3

N KAS A
\M\ 38‘4 'P

TEf " ';!f:. )

£
it e
qd B

nimus Jderer o g (¢ | dengs IENIGRGIT TN
barisan aritmatika wmk mencari nilai bedanya (b).  Kemudian semua
nilai yang diketahus yaya subtitusi ke dalam rumus sefungga sava dapar
nilai bedamya (b) = 400.

Psa - Selanjuinwi apa lagi vang dilakukan untuk menemukan hasil akhimya
dek”

T3s Terlebih dahulu save gunakan rumus barisan artimatika kak, kemudian
sava subtimusi nilar yang diemukan sebelumnya kak yaite 8.800 =
6.000 4 (n — 1)400. Lahy, sava kurangkan yang sejemts 8.800 dengan
6,600 kak dan sava kalikan 400 dengan yang ada di dalam kurung.
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Setelah it saya operasikan lagi kak, jadi mitaimya 2800 = 400n —
A00 latu ki jumlabkan vang sejems, sehingga sava dapar hasil
akbirava yarin n = 8,

Py - Serelah dapar hasil akhirnya, apakah adek mengecek kembali jawahan
vang diperoleh atan tidak?

T3as lva kak, di cek kembali jawabagi@beseria operast hitungnyva apakal

; f:"fh .ul\\
| " *'if |

| : akhirny btk Terlebih dahulu subjek
T3 menggunakan rumus deret armmatika untuk menentukan nila {/,-nya dan
dilanjut dengan rumus barisan aritmatika untuk mencari nilai bedanya (b)),
kemudian memakar kembali rumus barisan artmanka untuk mencan nila)
hasil akhirnyva lalu mengoperasikannya dengan aturan operasi hitung yang
tepal sesuai dengan apa vang dituliskan pada hasil tesnya Pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian (M3), subjek T3 menyelesatkannya sesuai
rencana yang dibuatnya Terlebah dahulu dia mencari nilm Uy-nva dengan
menggunakan rumus deret arumatika, untuk kemudmn disubtitusi hasilnya ke




rumus barisan aritmatika sehinggan didapat nilai bedanya (b) Kemudian
dengan menggunakan rumus barsan artmatika, nilaenila vang  telah
diketahui disubtitusi ke rumus tersebut sehingga mampu menemukan hasil
akhir dengan tepat yaitu n =8. Selanmutnya pada tahap melihat kembal
rencana penyelesaian (M4), subjek menyatakan bahwa telah memeriksa

b N
_,r‘.ﬁ l‘iit NN

red
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(@)-nya dan rumus deret artmatika untuk menentukan banyak barisan kursi
vang terbentuk Pada gambar 49 menunjukkan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal dengan baik tanpa berpatokan dari rumus yang telah ada
sebelumnya, melainkan rumusnyn di buat berdasarkan hasil pemahamannya
sendiri terhadap soal nomor 3. Untuk mengungkapkan kemampuan
pemecahan masalah subjek T3 pada soal nomor 3 pada bagian memahami
masalah (M1), merencanakan strategi




penyelesatan{M2). melaksanakanstrategipenyelesaian  (M3),  dan  melihat
kembali strategi penvelesaian (M4). Adapun hasil wawancara peneliti dengan
subjek T3 vanu sebagai berikut:

Piy  Selamguinva kita beralih ke nomogh3, silahkan dibaca kembali soalnva
dek.

: w *"p‘"*\\

Pus « Setelah d.!‘krmfmf m!m r=nva, apa lagr yang dilakukan dek”

T35 Selapjumya kak, mencari milai a-nya dengan mengunakan harisan
kedua Uy = ar werus sava subtitusi lagi milai Uy dan r-mya 30 = a.2
sehingza di dapat nila a-nya dari hasil hagi 30 dengan 2 jadi milai
a=15.

Py - Selangumya apa lagi yang dilakukan dek?

T35 Terus, mencart hasil akhir dengan menggunakan rumus  deret
aritmatika kak dan nilai-nilai yang telah diketahai & subtitust ke




rumus tersebut schingga bentuknya 465 = =" Jalu 465 dibagi
dengan 15 terus 2 dikurang | kak sehingga 31 = r" — 1 lalu 31 +
L=r" jadima 32 =r". Terws saya cari panghar bevapa yang
hasilnya 32 yaitu 2° sehingga 2° = 2" jadi saya dapar hasil akhimya
n="5kak

menggunakan rumus hasil modifikasimya sendin dmn menggabungkan
rumus suku ke-2 (Us) dan suku ke-4 (Uy), serta nilai suku pertama  (a)
dengan menggunakan rumus barisan geometn. Dalam melaksanakan strateg
penyelesaian (M3), subjek memukai rumus deret antmatika, kemudian nilai-
nila vang telah diketahui sebelumnya di subtitusi ke rumus tersebut. sehingga
dapat menemukan hasil akhir dengan tepat meskipun subjek lupa untuk
menuliskan kesimpulan akhir dan pertanyaan tersebut Selanjutnya pada tahap
melihat kembali rencana penyelesaian (M4), subjek menyatakan bahwa tidak




memertksa kembal hasil yvang diperoleh karena takut akan membuatnya
bingung yika melihat kembali jawabannya, akan tetapr subjek telah yakin
dengan jawaban yang diperolehnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika T3 dalam memecahkan soal Higher Order Thinking Shill (HOTS)
nomor 3 belum memenuhi pada indi

A4, karena subjek belum mampu
Namun, subjek bisa

melihat  kembali  jawaban

b1 .
' i o
“\_ i Hf!y
_\ -4-,-.. ok PI'

mudah uniuk nmaldemﬁkusin}'a Dalam hal iniy, subjek menempuh
proses berpikir vang diawali dengan mencermati beberapa beberapa
informasi  dalam soal, subjek menuliskan apa vang diketahui dan
ditanyakan kemudian subjek mengaitkan antara satu informas) dengan
informasi lainnva untuk langkah selanutnya

Pada kegwtan merencanakan rencana penyelesamn, subjek T1
dapat menentukan sketsa atau strategi penyelesaian mosalah dan soal
HOTS yang diberikan dengan batk mular dari soal nomor 1.2, dan 3§,
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karena pesertas didik dapat menghubungkan informasi yvang diketahu dari
soal dengan strateg yang akan dipakai Subjek T1 juga mampu
memutuskan strategi vang sesum dengan sketsa vang telah dibuat untuk
diterapkan dalam menyelesaikan masalah

Pada kegtan melaksanakan rencana penyelesman, terhhat subjek

Lff__ F}_‘ a0y
Tl ! &{ul’“h]
il knmibali -y

kesadaran dan kontrol terhadap proses kogmuf vang sangat penting dalam
membantu menyveleksi stratein untuk memngkatkan kemampuan kognital’

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek T2

Dalam menjawab tes pemecahan masalah, subjek T2 menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang relatif sama dengan subjek T1 Hal
yang nampak berbeda adalah ketika subjek mengerjakan soal nomar 2 dan
3 Pada indikator memahami masalah, subjek dapat mengidentifikas: data-




data yang diketahuy dan ditanyakan dan soal nomor | dan 2, namun pada
soal nomor 3 subjek ndak menuliskan informasi yang diketahu dan
ditanyakan dari soal tersebut. Akan tetapi setelah dilakukan wawancara,
subjek mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanvakan dari
soal tersebut dengan benar kemudan subjek langsung memasukkan
mformas: vang diperoleh ke rumusdnng digunakan, sehingga subjek lupa
untuk menubiskan  data |

gl sy
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ketika subjek mengerjakan soal. subjek Jugn menbecek kembali jawaban
vang telah dyawabrva Sehingga subjek dapat memenubi indikator
pemecahan masalah vang keempat dikarenakan subjek tetap memeriksa
kembalt jawabannya secara bertahap pada saat mengerjakan soal meskipun
subjek tidak memeriksa jawaban secara keseluruhan pada saat subjek
selesar mengerjakan soal tersebut
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek T3

Dalam menjawab tes pemecahan masalah, pads soal nomor |
terithat bahwa subjek T3 wndak menuliskan apa vang diketabw dan




duanvakan dan soal tersebut, namun setelah wawancara subjek terlihat
tidak memahami masalah dengan baik, karena subjek terlihat kebingungan
saat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dan soal
tersebut. Subjek belum mampu mengidentifikast data-data yang diketahui
dan ditanyakan dan soal nomor | dengan batk, akan tetapr pada soal
nomor dua seria tiga subjek mamg '

N

..'. r\:\\i‘lirll '.I‘.

.‘-f

annya dikarenakan subjek takut dhan kebingungan jpika
melihat fagi hasil yang telah didapatkan tetapr ketika mengerjakan
pertanyaan subjek mengatakan selalu mengecek jawabannya schingga
subjek vakin akan jawaban vang diperolehnya Namun, terlihat bahwa
subjek kurang telt karena ndak menuliskan kesimpulan dan jawaban
yang diperolehnya

Tabel 4.4 Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek

Subjek

Indikator T T I =




Subjek udak mampu

Subjek ndak mampu

infnt:'lmsi. a - menlisican informusi mgrrii vany
Memahami et dan | Yans diketahui dan e o
masalah infnnﬁa::m d mdﬁmh;i“ oal ﬂ;jmlhui dan
duanyakan dar soal ) o mul ‘3 : dianyakan pada soal
nomor 3
Subjek tidak mampu
SARIS S T menggunakan semua
i informas: yang ada
Merancang ' pada soal nomor 1,
sehingga subjek

aaaaa

i

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi mi masth jauh
dari kata sempurna. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan dan kelemahan
dalam pengambilan data peneltian Adapun keterbatasan dalam melakukan

penelitian iny, yaitu -
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1) Pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematss dilakukan
secara daring karena adanya pamdemic Covid=19 vang membuat siswa
tidak bias melakukan pembelajaran di sekolah

2) Karena tes dilakukan secara daring, sehingga tidak semua siswa dalam
satu kelas bias mengikut tes tersebut sehingga hanva 15 siswa yang
mampu mengikuti tes kemampiiity, pemecahan masalsh matematika

dari 26 siswa kelas V111
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Terkant dari hasil pembahasan tersebut, sehinges dapat ditarik
kesimpulan yaitu

1) Subjek T1 telah memen

-+ sebinpud seds
¢ AU rh;f

2)

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dapat mengetahui permasalahan
secara tepat, akan tetap) subjek masih belum telits ketika mengergakan soal

sehingea subjek lupa memjawab informasi diketahu dan ditanvakan dan
pertanyaannya Pada indikator melihat kembali rencana penyelesaan, pada
soal nomor 2 subjek T2 ndak memeriksa kembali jawaban vang diperoleh

gecara  keseluruhan, namun berdasarkan hasil wawancara subjek
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mengatakan memeriksa secara  beriahap jawabannya  ketika  sedang
menyelesatkan soal tersebut, jadt ketika subjek mengerjakan soal. subjek
Juga mengecek kembal jawaban vang telah dijawabnya Sehingga subjek
dapat memenuhi indikator pemecahan masalsh yang keempat dikarenakan
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masalah maematika dengan benar.

Dan ketiga subjek tersebut maka subjek dengan tingkat kemampuan
memecahkan suatu permasalshan matematika paling tingei adalah subyek T1,
karena subjek telah memenuhi langkah-langkah penyelesaran sesuai mdikator
dari pemecahan masalah matematika dalam menyeesaika soal HOTS. Laly

disusul oleh subjek T2 dengan 2 indikator pemecahan masalah yang belum
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terpenuhy, serta yang paling rendah vartu subjek T3 karena tidak memenub
semua mdikator kemampuan pemecahan masalsh matematikanya

B. Saran

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian, sehingga diperoleh saran
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A.l. LEMBAR SOAL

LEMBAR SOAL TES PEMECAHAN MASALAH BARISAN DAN DERET

Mata Pelajaran - Maternatika
Satuan Pendidikan  © Sekolah Menengah Pertama (SMP)

pabrik tersebut mampu memproduks: barang sebesar 8 800 unn?

3. D dalam suatu gedung banyak kursi pada barisan kedua adalah 30 kursi
Banyak kursi pada barisan keempat adalah 120 kursi sehingga penyusunan
kursi tersebut membentuk deret geometnn Apabila jumlah kursi dalam gedung
tersebut 465 kursi, banyak barisan kursi yang terbentuk adalah

core SELAMAT MENGERJIA KAN ...




A.2. Kunci Jawaban

No Langkah Penyelesaian Skor

1 Langkah 1. Memahami masalah
Diketahui: Suku pertama (@) = 3.000.000
Beda (b) = 200,000

[}

: i
Rl

R

\ Wit ilr,,r/

'-' e l}{;r '--_.-r\:"\'s _'-' n i
Rt iy N
ol

n=7
Jady bonus yang diterima karvawan naik sebesar 40% pada tahun ke-
7




Langkah 1. Memaharm masalah
Diketahur

Produkss bulan pertama (a) = 6 000
Jumlah 1 semester (Sq¢) = 42000

Ditanyakan

BO00 = 6.0004+(6—1)b

8.000 - 6.000 = 5b
2000 =50
2.000

h=———m

5
b = 400

Menghubugkan unsur-unsur bagian sehingga marmpu menyimpulkan
keputusan penyelesaian tersebut




Langkah 4. Menentukan pada bulan ke berapa pabrik tersebut
mampu memproduksi sebesar 8 800 unit barang
Uy =a+(n-1)b
8.800 = 6.000 + (n— 1)400

2
)_;. Z *J|l‘ '*\\
\ '\ .

Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah

Langkah 2. Membuat rencana
Rumus suku ke-n, vau - U, = ar*™!
Uy = ar*! = Uy =ar?

Uy =ar*! = U; = ar'

Membuat generalisasi suaty ide atau sudut pandang




Langkah 3. Menentukan mla dari barisan yang teiah dibentuk

o Mencar mila r

Is_ae

U, ar
120 r?

| N L

o W=

n=>5

Jadi, banyak bansan kurs: vang terbentuk adalah 5 baris.
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B.1 PEDOMAN WAWANCARA

# Tuuan = Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika
stiswa dalam menyelesatkan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)
» Metode Wawancara tidak terstruktur

WhKASS,
sk ||

- ;I_-'I-F-: PTSIRE. :\‘S\\\'\
o f,};?f’flru\‘ﬁ;\}

1) Memberikan pemilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodolog
dengan menggunakan krieria yang cocok mtau standar yang ada
untuk memastikan mlar efiektivitas atau manfaatnya,

2) Membuat hepotesis. mengkritik, dan melakukan pengujan,

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kritera vang
telah dietapkan

¢ Mencipra
1) Membuat peneralisasi suaty ide atau cara pandang terhadap sesuatu:
2) Merancang sudtu cara untuk menyelesatkan masalah,




3) Mengorgamsasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur
baru yang belum pernah ada sebelumya.

» Pertanyaan Pokok
I, Apayang diketahui dari soal tersebut?
2 Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
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CALEMBAR JAWABAN SUBJEK

s Subjek T1
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C.2: TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
1. Subjek T1

* Nomor |

P Screlah adik membaca soal tersebut. Apakah adik memaham soal
tersebut?

Tl Dy kak, memahani

Py - Nerelah adik memg

haik.

Py - Coba jelaskan lagr dek apa selanpmya yang dikerjakan sampai di
dapat nilar akhirma

Tl Selanjumya i kak, kupake mi rumus barisan arimatikanya yaitu U, =
a+(n—1)b. Terns ku subtitusi oy semua milar yvang  diketahui,
4.200.000 = 3.000.000 + (n— 1)200.000, terus kv  kurangkan
4,200,000 dengan 3,000,000, dan ku kalikan 200,000 dengan n dan 1
hak  Jadi milainva  1.200.000 = 200.000n — 200,000, Julv saya
Jumlahkan lagi yvang sejemts kak jadi 1400000 = 200,000 Terus




unmk dapar nilai n-nva 1,400,000 dibagi 200.000 kak jadi kudapatmi
hasil akhirmva 7 kak. Jodi, kesimpulannya bomis naik 40% pada tahun
ke-7 kak.

Pis - Apakah adek sudah koreksi atau periksa kemball jaowabarmya*

Tl Tk, kak. Saver langsung melanputkan ke soal sebelummnya.

Pua o Tapr apakah adek sudah vakin defg

)
\it\'\ﬁﬂufhﬂﬁ

F" v"f..'-
-_, _‘\Q‘Q\

,/» iqr W

rumus derer aritmatika, Kemudian sava subtitusi  nilai-nilai  vang
dikerahui kak. Karena diketahui milai Sg sehingga nilar n vang sava
smnakan adalah 6, sehingga dihasilkan nilai (b) = 400 kak.

Pis -~ Selain menggunakan cara i, ada cara lain lagi wnnk menentukan
nilai bedanyvd dek. Kenapea adik pifth cara tersebur”

Thys Cara ini lebilh mudah sava pahami kak, karena hanyva menggunakan |
rumus saja sudah bisa mengeiahm nilai bedamyr (b) kak




Por - Selanjutriva rumus apa lagi yang digunakan univk monemukan hasil
akfirmva dek”

Thas Rumus barisan aritmatika kek.

Pis - Bisa dyelaskan lagr dek cara yang digunakan unok mendapatkan hastl

(Su) =465
Psa Lalu, apa vang ditanyakan dari soal tersebut dek”
Ths,s Banyak harisan kursi vang terbentuk, kak.
Pis Lalu, bagamana rencana adek dalam memvelesarkan soal tersebur”
Tl - Pertama kita cari dulu nilai rasionva (1) kak tapn sebelmma kita
gunakan dulu rumus suku ke-n untuk mengetans barisan dari suku ke-
2 (Uy) dan sukn ke-4 (Uy). Schingga di dapat U, = ar dan U, = ar?
Ps Selanpumya apa logt yang dilakukan dek?




Tlas  Selanpumyva kak, barisan yang sudah terbennk radi digunakan uniuk
mencart mlal rastonva kak dengan cara ko bagi bansan (U, dengan

(Uz). Jadi bentiknya ‘%:‘-‘5 terus subitusi nlai vang diketahui

L0 = = pasitnga 4 = r¥ atan v =4 nilainya 2 kak. Jads pasiony
r=2

Py Setelah dikerahur nilar rasi

2 dia

z..' ‘_ﬁ}_
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analisis soalku dan soalnyva limayan sulit untuk dianalisis kak
2. Subjek T2
« Nomor |
Piy  Kita nudai dari soal nomor | dek, silahkan dibaca duli svalnva!

T2 (membaca soal)
Pia  Sewclah adik membaca soal tersebut. Apakah adik memabam soal

rersebut”
T2 Jya kak, memakani




Pas  Apa yang bisa adek ketahu dari soal tersebur?

T2y Nilaw a-nya kak 3.000.000,~ dan nilar b-nyva 200.000,- kak.

Poa  Lalu, apa wang ditanyakan pada soal twesebut dek?

T2a4 Tahun ke berapa bonus karvawan naik sebesar 0%, kak

Poc  Bisa jelaskan bagaimana fawabannya dek?

V22 Hisa, kak. Kan yang ditanyckan glilign-nya jadi periama saya cari dul
milm Uy-mya dengan cap ;

lulue sayer uml '
?fﬁum#‘\}?&

T21x Insva Allah kak, yakin,

Pas = Bagaimana caranyva adek koreksi jawabannya dan yakin bahwa
Jawabannyvae sudah bepar”

T2 Dengan cara ki baca ulang soalnya kak lalu ku cek kembali di
Jawaban ku apakah sudah bemar rumus yang sava gunakan den nilai-
nilkal vang ku masukkan di rumus.

Pus : Iya dek, sudah bagus.

« Nomor2




P2y - Selanjumya kita beralih ke nomor 2, silahkan dibaca kembali soalnya’
T2y (membaca soall

Paa Sewclah adik membaca soal wrsebut. Apakah adik dapat memahami soal
rersebur”

T2a3 Iva kak, saya dapart memahami

Poy Jika dilihat dart spal tersebui, apg

L
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subtitust milar vang dikete dicant tadi kak yain 8.800
6.000 + (n — 1)400. Lalu, sava kurangkan yang sejenis 8.800 dengan
6.600 kak dan sava kalikan 400 dengan vang ada di dalam knrung.
Setelah itu sava aperasikan lagi kak, sehingga ku dapat hasiinya
2.800 = 400n — 400 lalu ku jumlahkan yang seients, jadi saya dapar
hasil akhirmya n = B,

Pox  Jadi, kesimpulannva apx dek?

T2w - Jadi, kesimpulannya pada bulan ke-8 pabrik tersebur  dapat
menprodukst barang sebesar 8.800 unit kak,

L




Pis  Apakah adek swdah koreksi atau periksa kembali jawabamnya?
T230 - Tidak, kak

Peai - Bisa dikorekst nlang jowabannya sekarang dek”

T2sa0 Tidak hisa kak. Nanti saya bingung kalo lihat lagi jawabannya,
Paui © Tapi apakah adek sudah yakin dengan jawabanna?

t\\\\\‘l, [ fé‘{'

f'/ J'_"JJ |V
Ty -. ,l_.l

P Selanfumya apa lagi yang dilakukan dek?
T2s4° Selanjumya kak, saya subtitusi nilai yang diketahu ke rumus mencart

r:l

rasier tads '!E:E=T laly sayva operasikan sexwar dongan  aiuran
aperasi tmg terus hasilnya 4 = r¥ wan v = VA sehimgga di dapat
milar rastonya (v) = 2

Py Serelah diketahu miai ravionyva, apa lagi yang dilakukan dek?

T2y Selanjumya mencari nilai a-mya dengan mengunakan barisan kedua
U, = ar terus sava subtinsi lagi pilar U; danr-nya 30 = a.2




selingga di dapat miai a-nya dari hasil bagi 30 dengon 2 jadi nilai
a=15

Psa Selanjutnya dek apa lagi vang dilakukan?

T2us  Terns, dengan menggunakan rumus deret arimmatika smtuk mencar:
nilat akinrnyva kak dan nilar vang welah di cari 1adi kak di subtitusi ke

i

d é, 'L:-:J?_- N‘*‘{‘ij'f&

-

L |:. .. f’_ﬂ/f{

-

Pus - Jika sudalf dipahami Soal -

diketcth dan apa yang ditanvakan”

T3 Maaf kak, saya lupa menulisnya. Saya langsung menyelesaikan setelah
membaca soalmy kak.

Pua - Lain kali. sebelum ke penyelesaian soal, terlebih dahwulu tulis nilai yang
dikewahui dan yang ditanyakan, dek’

T34 iy kak.

Pis  Lalu, bagaimana rencana adek dalam menyelesaikan soal wersebur”




T35 Unok menyelesatkan soal nomor 1, sava menggunakan rumus barisan
dan derer kak yarm U, = a +(n = 1)b terus saya masukkan semua
nmilai yang diketaln, Karena Ug-nva belum dikerab, padi sava
masukkan miai a + 40% wnmk mencart nila Uy-nya kak schingga
bentuknva a + 40% jadi saya dapat nile U, = 4.200.000. Karena

T Insya Allah kak, yakin,

Pue  Ragaimana caranya adek koreksi jawabannya dan yakin bahwa
tawabannyva sudah bemar?

T3ae Ku cok wlang hasil operaxi iningku kak dan rumus yang sava
gunakan,

Pun - D dek. sudah bagus, Hanya perlu diperbaiki saat menyelesatkan soal
supava mencart nilai lain sehelum masuk ke rumus wamanya biar lebih
rapith dan terstrukour lagi,




T Dya kak

« Nomor 2

Py - Selanutnya kita beralih ke nomar 2, silahkan dibaca kembali soalnya!
T3y (membaca soal)

Pos Apakah adik dapal memahami soal fgsebut?
T3w2: fva kak

8.800 = 6.000 + (n— 1)400. Lulm saya  kurangkan vang sejents
8.800 dengan 6.600 kak dan saya kalikan 400 dengan yang ada di
dalam kurung. Setelah (m saya operasikan lagi kak, jadi milainya
2800 = 400n — 400 lale ku jumlahkan yang sefemis, selingga sava
dapat hasil akinrmya vaitm n = 8.

Pis - Setelah dapar hasil aklurnya, apokah adek mengecek kembali jawaban
yanyg diperoleh atau ndak”

13,5 Iva kak, di eck kembali jawabamnya beserta operasi hitungmya apakah
stidah seswar atau belim,

|




Prx Jad, kesimpulammva apa dek?
Tdha  Jadi, kestmpulannya pabrik tersebut dapat memproduksi harang
sebesar 8800 unit pada hulan ke-8 kak.
Prs - Jady, apakah adek sudah yakin dengan jawabannyva?
T3 Insya Allah, vakin kak

Dl

g '""‘*"E? ] ;. "**‘.Hg' idio

BTN
/TR,

ek

nilai roion menge
ar dan suku ke-+ yainy 120 = ar? lalu sava gabung menjadi arr® =
120, terus saya subnimsi nitai ar = 30 jadi (30)r* = 120, Jfalu yava
aperasikan sesuai dengan aturan operasi hinng terus hasilnya 4 = 12
aian v = N4 sehingga di dapar nilai rasionya (r) = 2.

Py.s Setelah diketatu mibai r-nya, apa lagi yang dilakukan dek”

T3ye - Selanjumya kak, mencari milat a-nva dengan mengunakan barisan
kedua Uy = ar rerus seova subtinust lagr nilai Uy dan r-ma 30 = a. 2
sehingga di dapat milen a-nya dart hasil bagi 30 dengan 2 jadi milat
a=15




P Selanumya apa lagr vang dilakukan dek?

Ty Torms, mencari hastl akhir dengan menggunakan  rumns  deret
aritmatika kak dan nilai-nilar yang telah diketahui di subtinesi ke
rumus tersebur sehingga bentuknva 465 = M ladu 465 dibagi
dengan 15 rerns 2 dikurang | ka ﬂkmgm 31—4*" 1 lahe 31 +

g cari pangkat berapa yang
hm’a‘m'a 32 yair 25 iy dapat hasil akftrmya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

ANDI NINING. Lahir di Boepinang, Sulawesi

Tenggara pada tanggal 12 April 1998, la anak kedua
durt tiga bersaudagh dan pasangan bapak Andi Ridwan

Universitas Muhammadiyabh Makassar dengan tersusunnya skripsi dengan judul
“Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika Higher Order Thinking Skill

(HOTS) Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 3 Sungguminasa”™




